ABSTRAK

Ibadah Haji merupakan rukun Islam yang kelima dan hanya diwajibkan bagi
orang Islam yang mampu. Dalam ibadah haji yang mengacu pada surah Ali-Imron
ayat 97 terdapat syarat berupa istita’'ah, dan jika syarat tersebut terpenuhi maka
orang Islam terkena khitab wajib untuk melaksanakannya. Ada perkembangan
makna dan penafsiran dari awal turunnya ayat haji khususnya konsep istita’ah
hingga yang berkembang di masyarakat. Yaitu, istitd’ah jika dilihat dengan
pendekatan ma ‘na-cum-maghza.

Berdasarkan pada latar belakang masalah, penelitian ini diharapkan
memberikan jawaban terhadap rumusan masalah (1) bagaimana makna historis
konsep istita’ah pada ayat haji dalam al-Qur’an? (2) bagaimana signifikansi
fenomenal historis konsep istita ’ah pada ayat haji dalam al-Qur’an? (3) bagaimana
signifikansi fenomenal dinamis konsep istita’ah pada ayat haji dalam al-Qur’an?
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan (1) untuk
mendeskripsikan makna historis konsep istita’ah pada ayat haji dalam al-Qur’an.
(2) untuk mendeskripsikan signifikansi fenomenal historis konsep istita’ah pada
ayat haji dalam al-Qur’an. (3) untuk mendeskripsikan signifikansi fenomenal
dinamis konsep istita ‘ah pada ayat haji dalam al-Qur’an.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (library
research) dan deskriptif kualitatif, yaitu melalui teknik pengumpulan data secara
literer pada sumber primer dan sekunder pada objek pembahasan yang diteliti.
Selanjutnya, untuk memaparkan aspek, implikasi dan pesan utama dari penerapan
makna istita’ah sebagai syarat wajib haji, digunakan pendekatan hermeneutika
ma ‘na-cum-maghza untuk menarik kesimpulan pesan utama dari ayat
disyari’atkannya haji secara umum, dan kata istita’ah secara Khusus, kemudian
merelevansikannya dengan fenomena haji di indonesia khususnya kuota dan masa
tunggu pemberangkatan.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa pertama, makna historis istita’ah
haji adalah mampu dari segi “az-zadu (bekal)”, yakni harta yang cukup untuk
melunasi biaya haji, dan keperluan makan untuk dirinya sendiri maupun keluarga
yang ditinggalkan. Selanjutnya segi “rahilah” (kendaraan), yakni kendaraan
berangkat sampai pulang ke indonesia. Kemudian segi “keamanan atau
keselamatan”. Kedua, signifikansi fenomenal historis istita ‘ah haji adalah istita’ah
merupakan batas atau acuan terkhitabnya orang Islam wajib melaksanakan haji.
Ketiga, signifikansi fenomenal dinamis adalah ketika masyarakat muslim Indonesia
mampu melunasi biaya ibadah haji, mampu dari segi kesehatan, sudah tiba pada
antrian yang diberangkatkan, serta sudah mendapatkan tiket pesawat, visa haji, dan
paspor untuk menunaikan ibadah haji.
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ABSTRACK

Hajj is the fifth pillar of Islam and is only required for Muslims who are
able. In the Hajj, referring to Surah Al-Imron verse 97, there are conditions in the
form of istitha'a and if these conditions are met, Muslims are obliged to perform it.
There is a development of meaning and interpretation from the beginning of the
revelation of the Hajj verse, especially the concept of istitd’ah to what has
developed in the community. Istita’'ah when viewed with the ma'na-cum-maghza
approach.

Based on the background of the problem, this research is expected to
provide answers to the formulation of the problem (1) how is the historical meaning
of the concept of istita ah in the verse of Hajj in the Qur'an? (2) how is the historical
phenomenal significance of the concept of istita’ah in the verse of Hajj in the
Qur'an? (3) how is the dynamic phenomenal significance of the concept of istita 'ah
in the verse of Hajj in the Qur'an? Based on the formulation of the problem, this
study aims (1) to describe the historical meaning of the concept of istita’ah in the
verse of Hajj in the Qur'an. (2) to describe the historical phenomenal significance
of the concept of istitd’ah in the verse of Hajj in the Qur'an. (3) to describe the
dynamic phenomenal significance of the concept of istitd 'ah in the verse of Hajj in
the Qur'an.

This research uses library research and descriptive qualitative methods.
Through literary data collection techniques on primary and secondary sources on
the object of discussion under study. Furthermore, to explain the aspects,
implications and main message of the application of the meaning of istita’ah as a
compulsory condition of Hajj, a ma'na-cum-maghza hermeneutical approach is
used to draw conclusions on the main message of the verse of Hajj in general, and
the word istita’ah in particular, then relate it to the phenomenon of Hajj in
Indonesia, especially the quota and waiting period for departure.

The results of the study concluded that first, the historical meaning of
istita’ah Hajj is being able in terms of “az-zadu (provisions)”, which is sufficient
wealth to pay off the cost of Hajj, and the need for food for himself and the family
left behind. And in terms of “rohilah” (vehicle), a vehicle to travel to and from
Indonesia. And the aspect of “security or safety”. Secondly, the historical
phenomenal significance of istita’ah Hajj is that istitd’ah is the limit or reference
for the obligation of Muslims to perform Hajj. Third, the dynamic phenomenal
significance is when the Indonesian Muslim community is able to pay off the cost
of the Hajj pilgrimage, is able in terms of health, has arrived at the departure queue,
and has obtained airplane tickets, Hajj visas, and passports to perform the Hajj
pilgrimage.
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